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Objective: The general objective in this research is to study the relationship of work 
duration with sleep quality on online motorcycle taxi.

Method: This research is a quantitative descriptive study using cross sectional method. 
The sample of this study was an online motorbike rider which was put forward by 
researchers as many as 50 riders with sequential sampling techniques. The measuring 
instrument used was a questionnaire sheet.

Results: The sex characteristics of the respondents were mostly 47 male respondents 
(86.0%). The age characteristics of most of the early adults were 36 respondents 
(72.0%). Most of the high school education is 29 respondents (48.0%). 74.0% on-
line motorcycle taxi drivers have poor sleep quality. Meanwhile, on the characteristics 
of the duration of work, it shows that the majority of online motorcycle taxi drivers 
work> 15 hours / 3 days (74.0%) of respondents. The results of the analysis of work 
duration variables with sleep quality indicate a significant relationship, with a p 
value = 0,000.

Conclusion: There is a relationship between the duration of work and the quality of 
sleep at an online motorcycle taxi.
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PENDAHULUAN
Prevelensi gangguan kualitas tidur setiap tahunnya 
cenderung meningkat, hal ini juga sesui dengan berb-
agai penyebabnya. Salah satu penyebab dari kelelahan 
adalah kualitas tidur yang buruk. Apabila kecukupan 
tidur terganggu, maka akan dapat menimbulkan 
terjadinya kecelakaan kerja. National Highway Traf-
fic Safety Administration menghitung bahwa lebih 
dari 100.000 kecelakaan setiap tahun berhubungan 
dengan faktor kelelahan. Diperkirakan setiap tahun 
20%-40% orang dewasa mengalami gangguan kual-
itas tidur dan 17% diantaranya mengalami masalah 
serius. Berdasarkan data mengenai kecelakaan kerja 
tercatat di Kompas tahun 2004, di Indonesia setiap 
hari rata-rata terjadi 414 kecelakaan kerja, 27,8% 
disebabkan kelelahan yang cukup tinggi (Nurlaela S, 
Saryono, 2009)
Fenomena ojek online di era globalisai yang berba-
sis aplikasi keberadaannya hampir di setiap tempat. 
Di Purwokerto khususnya terdapat banyak kelom-
pok atau kumpulan para driver ojek dimana mereka 
24 jam berada di jalan hal inilah yang menyebabkan 
para driver ojek online kekuranagan waktu tidurnya 
(Olumide et al,2015). Ojek merupakan sepeda motor 
yang digunakan dengan cara memboncengkan pen-
umpang atau penyewanya Kamus Besar Bahasa Indo-
nesia (KBBI) . Ojek terdiri dari ojek konversional dan 
online. Go-Jek merupakan salah satu jenis ojek online  
yang bergerak dibidang sektor informal. Menurut ha-
rian kompas online di Purwokrto terdapat 4.000 pen-
gendara ojek online. Hasil wawancara penulis yang 
dilakukan pada 11 September 2019 terhadap 10 pen-
gendara ojek online di wilayah Purwokerto.
 Tujuh orang mengatakan kualitas tidurnya terganggu 
karena bekerja lebih dari  8 jam per hari. Rata-rata 
pengendara oejk online memulai pekerjaan ataupun 
mencari penumpang pada pukul 06:00 – 23:00, dan 
mereka beristirahat pada saat menunggu orderan dari 
penumpang di pinggir jalan atau di depan ruko di 
wilayah Purwokerto. Hasil survey awal wawancara 
singkat yang dilakukan pada 10 pengendara menge-
luh mengalami gejala perasaan seperti lesu, ngantuk, 
pusing, dan terkadang tidak bisa berkonsentrasi, serta 
kondisi jalan yang tidak selalu mulus, kondisi cua-
ca yang tidak menentu serta pelanggan yang tidak 
bisa ditebak untuk mencapai target per harinya dan 
pekerjaan yang sangat monoton mempengaruhi terh-
adap kondisi psikisnya.
METODE
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuan-
titatif dengan menggunakan metode cross sectional. 
Sampel penelitian ini adalah pengendara ojek online 

yang dikuotakan oleh peneliti sebanyak 50 pengenda-
ra dengan teknik sampling consecutive sampling, 
Alat ukur yang digunakan yaitu lembar kuesioner, 
Dan menggunakan uji pearson product moment. Kri-
teria inklusi pada penelitian ini adalah: 1) Terdaftar 
sebagai anggota ojek online, 2) Driver ojek online 
yang bersedia menjadi responden. Kriteria eksklusi 
yaitu: 1) Dikuotakan oleh peneliti sendiri sebanyak 
50 pengendara ojek online, jadi peneliti ini menggu-
nakan tehnik sampling kuota sebanyak 50 respinden.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Gambaran Karakteristik Responden 
Karakteristik responden pada penelitian ini meliputi 
jenis kelamin, umur, dan pendidikan

Tabel 1 Karakteristik Responden
Variabel (n = 50)  (%)

Jenis Kelamin Responden
Perempuan 7 14,0
Laki-laki 47 86,0
Umur Responden
Remaja Akhir 14 28,0
Dewasa Awal 36 72,0

Pendidikan
SLTP
SLTA

21
29

42,0
48,0

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa karakteris-
tik jenis kelamin responden sebagian besar berjenis 
kelamin laki-laki sebanyak 47 responden (86,0%). 
Karakteristik umur sebagian besar dewasa awal yaitu 
sebanyak 36 responden (72,0%). Pendidikan seba-
gian besar SLTA sebanyak 29 responden (48,0%).

2.  Deskripsi Variabel Penelitian
Variabel penelitian terdiri dari kualitas tidur dan 
durasi bekerja di sajikan dalam tabel 4.2 sebagai beri-
kut:

Tabel 2 Deskripsi Variabel Penelitian Kualti
     Variabel (n = 50)  (%)
Durasi Bekerja
Baik   13 26,0
Kurang   37 74,0
Kualitas Tidur
Baik
Kurang

 13
37

26,0
74,0

Dari tabel 2 dapat diketahui bahwa pada karakteris-
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tik durasi bekerja, menunjukan sebagian besar driver 
ojek online bekerja >15jam/3hari (74,0%) responden. 
Sedangkan karakteristik kualitas tidur, ada sebanyak 
74,0% driver ojek online yang memiliki kualitas tidur 
yang kurang. 

1) Hubungan Durasi Bekerja dengan Kualitas Tidur 
Pada Ojek Online

Pada variabel hubungan durasi bekerja dengan kuali-
tas tidur pada ojek online disajikan pada tabel 3

Tabel 3 Hubungan durasi bekerja dengan kualitas 
tidur pada ojek online
Durasi Beker-

ja Kualitas Tidur Total ρ-value

Baik Kurang

0,00
Baik 9 4  13              
Kurang 4 33  37
Jumlah 13 37  50

Dari tabel 3 dapat diketahui bahwa pengendara ojek 
online dengan durasi bekerja dan kualitas tidur baik 
sebanyak 9 pengendara, dan pengendara dengan 
durasi  bekerja kurang tetapi kualitas tidur baik 
sebanyak 4 pengendara, sedangkan pengendara den-
gan durasi bekerja dan kualitas tidur kurang tedapat 
33 pengendara.

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubun-
gan antara durasi bekerja dengan kualitas tidur pada 
ojek online. Dan dari penelitian ini diketahui bah-
wa presentase pengemudi ojek online dengan kualitas 
tidur kurang dan durasi bekerja  (74,0%), diband-
ingkan pengemudi ojek online dengan kualitas tidutr 
baik dari durasi bekerja (26,0%).
Penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian 
Yelvina Tanriono (2019) yang berjudul “Hubungan 
Kelelahan Kerja, Kualitas Tidur, Perilaku Pengemudi, 
Dan Status Gizi dengan Kecelakaan Kerja Pada Penge-
mudi Ojek Di Kota Bitung”. Menunjukan bahwa  
Hasil dari penelitian ini menunjukan pada analisis 
bivariat ditemukan kecelakaan kerja berhubungan 
signifikan dengan kelelahan kerja (P = 0.001), kual-
itas tidur (P = 0.002), dan perilaku pengemudi (P = 
0.005). Status gizi dan kecelakaan kerja ditemukan ti-
dak memiliki hubungan yang signifikan (P = 0.861). 
Analisis multivariat ditemukan kecelakaan kerja ber-
hubungan paling dominan signifikan dengan kelela-
han kerja (P = 0.009) dengan nilai OR 4 kali berisiko 
menyebabkan kecelakaan kerja, diikuti dengan per-
ilaku pengemudi (P = 0.04) dengan nilai OR 2 kali 

berisiko menyebabkan kecelakaan kerja.
Sejalan dengan hasil penelitian Agustina (2019) den-
gan judul “Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan 
Tingkat Kelelahan Kerja Pada Pengemudi Ojek Online 
Di Wilayah Jakarta Timur”. Yang menunjukan bah-
wa responden dengan lama tidur terbanyak < 8 jam, 
masa kerja responden lebih banyak < 3 tahun, durasi 
kerja responden mayoritas > 8 jam, sebagian besar re-
sponden  waktu  kerjanya  berlebih  dan  mayoritas 
responden  dengan  tingkat  kelelahan  tinggi.

KESIMPULAN
Sebagian besar pengemudi ojek online durasi beker-
ja  memiliki durasi bekerja ≥15 jam/3 hari (74,0%), 
sebagian besar pengemudi ojek online memiliki kual-
itas tidur kurang (74,0%), terdapat hubungan antara 
durasi bekerja dengan kualitas tidur pada ojek online 
(p value = 0,00).
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